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Bagian Satu:
Alasan Riau untuk Merdeka

Harus Merdeka? (Tabloid AZAM, Edisi 2-8 No-
er 1999)
us Dur dan Riau Merdeka (Rian Pos, 29 April 2000)
um, Dilema bagi Riau (Riax Pos, 14 November 1999)
‘gl Federalisme Riau (Riax Pos, 17 November 1999)
Rakyat atau Kongres “Risau” (Rian Pos, 5 ‘Februari
l
akan Kongres Rakyat Ri(s)au” (Tabloid WATAN,
4-10 Februari 2000)

Bagian Dua:
112, Sebuah Negeri “Ladang Perburuan”

i1 darah Orang Tambusai (Rian Pos, 7 November

* dan Kinerja BUMD (Rian Pos, 8 Mei 2001)

at Sentralisasi Perdagangan LN (Rian Pos, 8 Agustus
) (@)

1 Vs Neo-Kolonialisme Singapura (Riax Pos, 4 Sep-
cx 2000)

rbisnis Tidak Profersional (Riau Mandiri, 9 Septem-
080)
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Bagian Ketiga:
Quo Vadis Otonomi Daerah?

itisasi Otonomi Daerah (Rian Pos, 13 September 2000)
pak Otonomi Daerah Setengah hati (Riax Pos, 18
Jesember 2000)

o1 uar Negeri dan Otonomi Riau (Réan Pos, 10 Novem-
er 1999)

nah Jadi - Pahat Berbunyi™: Renwngan terhadap Dinamika
“olitik di Riau (Rian Pos, 3 Mei 2001)

12t Reformasi Pembangunan Riau (Riax Pos, 10 Agustus
699)

Bagian Empat:
i{apan Harta Riau tidak Lagi Dipolitisir?

nan IMF dan “Manipulasi” APBD Riau (Rzax Pos, 20
\pril 2001)

[ Riau: “Menggantang Asap” Desentralisasi Fiskal? (Riax
%r, 6 Maret 2001)

1 Lebih Ortodok dari Irian™ (SKK Babana Mabasiswa Unri,
“disi Februari 2000)

sembalikan Lokomotif Reformasi: Kunei Keberbasilan
I'untutan Bagi Hasil 10 Persen SDA Riau (Riau Pos, 23 Maret
1699)

nsistensi Kebijakan Pemerintah (Riax Pos, 10 April 2000)
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